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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Tujuan dari adanya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana wacana 

berita kekerasan seksual terhadap pekerja perempuan pada kompas.com, detik.com, 

dan tribunnews.com. Dari analisis yang telah dijabarkan, wacana tentang pekerja 

perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual menunjukkan bagaimana posisi 

perempuan menjadi objek dalam teks berita serta upaya perlawanan yang dilakukan 

perempuan. Persamaaan dari ketiga media ini adalah perempuan sama-sama 

diposisikan sebagai objek di dalam teks. Kemudian untuk perbedaan antar ketiga 

media ini dilihat dari posisi pelaku, penulis, dan juga pembaca.  

Untuk perbedaannya, dalam kompas.com, perempuan tidak menjadi 

prioritas di dalam teks, terlihat dari tidak adanya pernyataan yang diberikan oleh 

perempuan dan seluruh pernyataan disampaikan oleh aktor lain. Penulis dan aktor 

lain (Mustakim) berperan sebagai subjek dalam teks, sehingga pembaca 

memposisikan dirinya sebagai laki-laki. Lalu dalam detik.com, perempuan juga 

tidak menjadi prioritas di teks berita. Tetapi, wacana detik.com mengenai kekerasan 

seksual terhadap perempuan juga memuat tentang perlawanan yang dilakukan 

perempuan. Penulis memberikan cerita berdasarkan keterangan pelaku dan aktor 

lain (Kapolsek Ipda), sehingga pembaca memposisikan dirinya sebagai laki-laki. 

Hal sebaliknya dilakukan oleh tribunnews.com, perempuan tampak menjadi 

prioritas dalam teks berita karena penulis memberikan kronologi kejadian 
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dengan ada andil dan suara perempuan didalamnya. Pembaca tribunnews.com 

memposisikan dirinya sebagai perempuan. 

Perempuan muncul dalam berita sebagai korban kekerasan seksual dengan 

dua cara yaitu secara karakter dan schemata. Secara karakter, kompas.com  

menunjukkan perempuan sebagai karakter yang lemah, penakut, dan pasrah. 

Kemudian, secara schemata memberi penekanan karakter laki-laki sebagai pihak 

yang berani, mendominasi sedangkan  perempuan sebagai individu yang subordinat, 

dan menjadi objek seksualitas. Untuk detik.com, secara karakter, perempuan 

ditampilkan dengan berani dan kuat. Lalu, secara schemata menekankan bahwa 

perempuan dan laki-laki itu sejajar kedudukannya. Media selanjutnya 

tribunnews.com, secara karakter menunjukkan perempuan sebagai karakter yang 

lemah, pintar, dan berani. Secara schemata, ada penekanan pada tokoh laki-laki 

karena disini ia berperan dominan sedangkan perempuan subordinat. 

Laki-laki menjadi kaum yang terus-menerus menempatkan dirinya sebagai 

subjek. Laki-laki menjadi pihak yang menceritakan kisah pihak lain dan menjadi 

pihak yang memiliki andil besar dalam suatu kejadian. Laki-laki kembali berada di 

atas perempuan karena adanya stereotip yang dianggap wajar. Karakter ini yang 

membuat citra perempuan sesuai dengan budaya masyarakat partriarki. Pria itu 

lebih dominan dan dapat menentukan, sementara perempuan itu subordinat. Hal ini 

yang kemudian diamati dan dipahami oleh masyarakat bahwa perempuan ada 

sebagai pelengkap dalam lingkup teks dan sosial. Di sisi lain, masyarakat tentu 

berharap bahwa media  dapat menampilkan citra perempuan dengan lebih adil, 

sehingga dapat mengubah cara pandang masyarakat terhadap kaum perempuan. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian mengenai wacana berita kekerasan seksual dalam media daring 

dengan menggunakan metode analisis wacana kritis sebagai alat untuk membedah 

terbilang cukup banyak. Berbagai penelitian seputar isu gender dan feminisme 

seperti ini juga mudah untuk ditemui. Tetapi, penelitian terkait wacana berita 

kekerasan seksual terhadap pekerja perempuan masih tidak mudah untuk ditemui. 

Oleh karena itu, peneliti ingin memberi saran agar penelitian yang mengulas 

tentang berita terkait pekerja perempuan itu dapat muncul dengan versi-versi yang 

lebih mendalam.  

V.2.2 Saran Sosial 

Penelitian tentang wacana berita kekerasan seksual yang menimpa pekerja 

perempuan menunjukkan adanya ketidakadilan antara perempuan dan laki-laki, ini 

dilihat dari posisi subjek-objek dan wacana tentang perlawanan perempuan yang 

ada. Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat beperan menjadi bagian kecil 

yang bisa membuka sudut pandang masyarakat luas serta memberantas adanya 

ketimpangan gender. Peneliti berharap besar bahwa penelitian ini akan menjadi 

bacaan yang memberi manfaat bagi masyarakat luas dan menjadi solusi atas 

permasalahan ketimpangan gender terutama dalam media massa. 
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